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ABSTRAK 

 

PENGARUH  BELANJA PEMERINTAH,  KONSUMSI RUMAH 

TANGGA, INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DAN 

EKSPOR TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL 

BRUTO DI PROVINSI LAMPUNG PADA TAHUN 2014-2024 
 

 

Oleh: 

 

WULAN SARI 

NPM: 2103011095 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Provinsi Lampung tahun 2014-2024 sebagai fungsi dari belanja pemerintah, 

konsumsi rumah tangga, IPM, dan ekspor. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

teknik regresi linier berganda sebagai bagian dari metodologi kuantitatifnya. Uji asumsi 

klasik, seperti evaluasi normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen, yaitu belanja pemerintah, konsumsi 

rumah tangga, IPM, dan ekspor, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB. Konsumsi rumah tangga menjadi faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi, di 

mana daya beli masyarakat yang tinggi meningkatkan permintaan terhadap barang dan 

jasa. Ekspor juga memberikan kontribusi positif dengan meningkatkan pendapatan daerah 

dan devisa negara. Selain itu, belanja pemerintah berperan dalam mendukung 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan ekonomi. IPM juga memiliki dampak positif, menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan kesehatan yang lebih 

baik dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah.  

Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan ekonomi daerah perlu difokuskan pada 

penguatan konsumsi rumah tangga, peningkatan daya saing ekspor, optimalisasi belanja 

pemerintah, serta investasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Dengan strategi 

yang tepat, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung dapat terus meningkat secara 

berkelanjutan.  

  

Kata Kunci : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Ekspor, Indeks Pembangunan 

ManusiA (IPM), Konsumsi Pemerintah, dan Konsumsi Rumah Tangga 
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MOTTO 

 

 

 ۝٦  ا نۗ  مَعَۗ الْعسُْرۗ  يسُْرًاۗ  
 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan  

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

Our greatest glory is not in never failing, but ini rising up every time we fail  

(kejayaan terbesar kita bukan karena tidak pernah gagal, tetapi karena bangkit dari 

setiap kita gagal) 

 

Kehidupan  tidak selalu tentang memiliki segalanya, tetapi juga tentang 

menghargai apa yang sudah di miliki. 
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PERSEMBAHAN  

 

Artikel ini merupakan hasil dari sebuah perjalanan panjang yang penuh 

perjuangan, pengorbanan, dan doa. Dengan segala kerendahan hati dan rasa 

syukur yang tak terhingga, karya ini saya persembahkan kepada : 

1. Dengan penuh rasa syukur dan rendah hati, saya panjatkan puji dan syukur 

ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan 

rahmat, kasih sayang, kekuatan, dan petunjuk-Nya yang tiada henti. Hanya 

dengan izin dan ridha-Nya, saya dapat melalui setiap proses, tantangan, 

dan perjuangan hingga artikel ini dapat terselesaikan dengan begitu banyak 

kenikmatan, kesehatan, kesempatan dan kekuatan selama menjalani proses 

perkuliahan hingga sampai di tahap penyusunan artikel ini. Tanpa izin, 

restu dan kehendak-Nya saya tidak akan mampu melalui berbagai 

rintangan dalam perjalanan ini.  

2. Untuk ibu dan bapak tersayang yang selalu mendoakan kebaikan dan 

kebahagiaan anak-anaknya. Terima kasih, Bu, untuk segalanya. Untuk 

setiap doa yang Ibu panjatkan diam-diam, untuk setiap air mata yang 

nggak pernah Ibu tunjukkan saat lelah, dan untuk semua kekuatan yang 

Ibu bagikan ke aku, tanpa pernah minta imbalan apa-apa. Ibu sudah jadi 

sosok paling kuat dalam hidupku. Terima kasih sudah tetap berdiri 

meskipun hidup sering nggak mudah. Aku tahu semua ini bisa terjadi 

karena Ibu nggak pernah berhenti percaya sama aku, bahkan saat aku 

sendiri ragu sama diriku sendiri. 

3. Untuk Bapak, yang sudah lebih dulu pergi… semoga Bapak tenang di 

sana. Aku selalu inget Bapak dalam doa. Kadang kalau capek, aku cuma 

bisa bilang dalam hati, “Pak, aku kangen.” Aku tahu Bapak mungkin 

nggak bisa lihat aku secara langsung, tapi aku yakin Bapak pasti tahu 

kalau aku lagi berusaha. Aku cuma pengin suatu hari nanti bisa bikin 

Bapak bangga, walaupun cuma lewat hal-hal kecil yang bisa aku capai. 

4. Artikel ini aku persembahkan untuk Ibu yang selalu jadi alas kuatku 

berdiri, dan untuk Bapak yang jadi alasan aku terus melangkah. Terima 



x 

 

kasih karena aku bisa sampai sejauh ini, bukan karena hebatnya aku, tapi 

karena besarnya cinta kalian. 

5. Sudara saudari, Terima kasih karena sudah jadi bagian penting dari 

perjalanan hidupku. Terima kasih atas canda tawa, dukungan, dan 

kehadiran kalian yang sering kali jadi pelipur lelah di tengah semua 

tekanan. Meskipun kita nggak selalu saling bicara setiap hari, dan kadang 

sibuk dengan dunia masing-masing, aku tahu kalian selalu ada. Kalian 

adalah tempat aku belajar banyak hal—belajar berbagi, belajar sabar, 

belajar kuat. Di tengah perjuangan menyelesaikan skripsi ini, kenangan 

tentang kebersamaan kita sering jadi penyemangat yang sederhana tapi 

berarti. Terkadang cukup dengan mengingat suara tawa kalian, aku bisa 

kembali semangat melanjutkan semuanya.Semoga hasil kecil ini bisa jadi 

bagian dari kebanggaan kita bersama. Terima kasih sudah menjadi 

keluarga yang bukan hanya hadir dalam darah, tapi juga dalam hati. 

6. Ibu Putri Swastika, Terima kasih banyak atas semua bimbingan, waktu, 

dan kesabaran yang telah Ibu berikan selama proses penyusunan artikel 

ini. Saya sangat bersyukur bisa dibimbing oleh ibu, saya tidak hanya 

memahami materi, tapi juga memahami proses dan perjuangan di baliknya. 

Saran dan masukan dari Ibu bukan hanya membantu dalam menyelesaikan 

tulisan ini, tapi juga membuka cara pandang baru yang sangat berharga 

untuk perjalanan saya ke depan. 

7. Teman-teman saya yang telah menemani, terima kasih sudah selalu ada 

dalam perjalanan perkuliahan yang penuh warna ini. Untuk Mutiarani 

Asrul, Dina Devitasari, Nurhidayanti, Sheka Nidia, Puja Rosyiadi dan Eka 

Khotimah. Terima kasih atas kebersamaan, kesabaran, dan semua 

percakapan yang membuat hari-hari terasa lebih ringan, Terima kasih 

karena telah memberikan semangat, doa serta selalu mendampingi dari 

awal hingga penelitian ini selesai. Perjalanan ini mungkin akan membawa 

kita ke arah yang berbeda, tapi kenangan tentang kebersamaan kita akan 

selalu tinggal. Semoga apa yang telah kita lalui bersama menjadi bekal 
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untuk masa depan, dan semoga kita bisa bertemu lagi di puncak 

keberhasilan masing-masing, dengan cerita kita masing-masing. 

8. Shania Gracia, terima kasih telah menjadi sosok yang menginspirasi dan 

memberi pengaruh positif dalam hidup saya. Lewat sikap, kerja keras, 

konsistensi, dan ketulusan yang Gracia tunjukkan, saya belajar banyak hal, 

tentang semangat untuk terus berkembang serta belajar bahwa kita harus 

tetap rendah hati ketika mendapat sebuah pencapaian, dan tetap tersenyum 

walau perjalanan tak selalu mudah. Gracia bukan hanya seorang 

entertainer, tapi juga role model yang membuktikan bahwa menjadi baik 

dan berprestasi bisa berjalan beriringan. Melalui karya dan kepribadian 

Gracia, saya merasa termotivasi untuk terus berusaha menjadi versi terbaik 

dari diri saya sendiri. Terima kasih karena telah menginspirasi tanpa, dan 

telah menunjukkan bahwa ketulusan dan konsistensi punya kekuatan luar 

biasa. Semoga Gracia terus bersinar dan membawa dampak positif bagi 

banyak orang, seperti yang sudah Gracia lakukan untuk saya. 

9. Teman-teman seperjuangan esy c 21 

10. Kampus tercinta Institut Agama Islam Negeri Metro, Terima kasih telah 

menjadi tempat di mana saya belajar, berkembang, dan menemukan jati 

diri. Di setiap sudut kampus ini, saya tidak hanya memperoleh ilmu 

pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai kehidupan yang akan terus saya bawa. 

Proses akademik yang penuh tantangan, fasilitas yang mendukung, dan 

para dosen yang sabar membimbing, semuanya memberi saya pengalaman 

yang tak ternilai. Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan kesempatan untuk tumbuh di lingkungan yang penuh 

semangat untuk belajar dan berkarya. IAIN Metro bukan hanya kampus, 

tetapi juga rumah kedua yang telah mengajarkan arti kebersamaan, 

perjuangan, dan ketekunan. Semoga IAIN Metro terus berkembang dan 

memberikan manfaat bagi generasi-generasi mendatang, seperti yang telah 

diberikan kepada saya. Semoga semua ilmu yang saya dapatkan di sini 

menjadi berkah dan bermanfaat bagi banyak orang. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi 

Lampung tahun 2014-2024 sebagai fungsi dari belanja 

pemerintah, konsumsi rumah tangga, IPM, dan ekspor. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi 

linier berganda sebagai bagian dari metodologi 

kuantitatifnya. Uji asumsi klasik, seperti evaluasi 

normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, digunakan dalam penelitian ini, yang 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen, yaitu belanja pemerintah, konsumsi rumah 

tangga, IPM, dan ekspor, memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB. Konsumsi rumah tangga 

menjadi faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi, di 

mana daya beli masyarakat yang tinggi meningkatkan 

permintaan terhadap barang dan jasa. Ekspor juga 

memberikan kontribusi positif dengan meningkatkan 

pendapatan daerah dan devisa negara. Selain itu, belanja 

pemerintah berperan dalam mendukung pembangunan 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada 

akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. IPM juga 

memiliki dampak positif, menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan dan kesehatan yang lebih baik dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan 

pertumbuhan ekonomi daerah.   

Temuan ini menegaskan bahwa kebijakan ekonomi daerah 

perlu difokuskan pada penguatan konsumsi rumah tangga, 

peningkatan daya saing ekspor, optimalisasi belanja 

pemerintah, serta investasi dalam pengembangan sumber 

daya manusia. Dengan strategi yang tepat, pertumbuhan 

Kata Kunci : Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), 

Ekspor, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), Konsumsi 

Pemerintah, dan Konsumsi 

Rumah Tangga 

 

 

 

Keywords: Gross Regional 

Domestic Product (GRDP), 

Government Spending, 

Household Consumption, 

Human Development Index 

(HDI), Export 
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ekonomi di Provinsi Lampung dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan.   

 
 

The Influence of Government Spending, Household Consumption, 

Human Development Index and Exports on Gross Regional Domestic 

Product in Lampung Province in 2014-2024 
 

ABSTRACT 

 

Objective  Lampung Province's Gross Regional Domestic 

Product (GRDP) from 2014 to 2024 as a function of 

government spending, household consumption, HDI, and 

exports is the target of this research.  The researchers in 

this study used multiple linear regression techniques as 

part of their quantitative methodology.  Traditional 

assumption tests, such as evaluations of normality, 

autocorrelation, multicollinearity, and heteroscedasticity, 

are employed in this study, which employs secondary data 

sourced from the Central Statistics Agency (BPS) of 

Lampung Province. 

The results of the study show that all independent 

variables, namely government spending, household 

consumption, HDI, and exports, have a positive and 

significant effect on GRDP. Household consumption is the 

main factor in economic growth, where high purchasing 

power increases demand for goods and services. Exports 

also make a positive contribution by increasing regional 

income and foreign exchange. In addition, government 

spending plays a role in supporting infrastructure 

development, education, and health, which ultimately 

drives economic growth. HDI also has a positive impact, 

indicating that improving the quality of human resources 

through better education and health can increase labor 

productivity and regional economic growth. 

This finding confirms that regional economic policies 

need to be focused on strengthening household 

consumption, increasing export competitiveness, 

optimizing government spending, and investing in human 

resource development. With the right strategy, economic 

growth in Lampung Province can continue to increase 

sustainably. 
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 PENDAHULUAN  

 

Pembangunan ekonomi merupakan komponen utama pembangunan nasional 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat di 

suatu wilayah (Raskina & Saharuddin, 2023). Untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, pemerintah melaksanakan berbagai inisiatif di berbagai sektor baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Hasil dari inisiatif pembangunan ekonomi selanjutnya 

dapat dinilai berdasarkan PDB (Produk Domestik Bruto) (Purba, 2021). Di tingkat 

daerah, metrik PDB yang dipakai merupakan PDRB (Produk Domestik Regional 

Bruto). 

PDRB berfungsi sebagai indikator ekonomi yang mengukur sejauh mana 

kegiatan ekonomi di suatu wilayah, memberikan wawasan tentang pertumbuhan 

ekonomi wilayah tersebut dan kesejahteraan penduduknya (Prasasti, 2006). PDRB 

digunakan untuk mengukur nilai agregat produk dan layanan yang dihasilkan oleh suatu 

wilayah dalam jangka waktu tertentu. PDRB menggabungkan total nilai tambah yang 

dihasilkan oleh semua perusahaan di suatu wilayah, atau dapat mewakili seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh semua perusahaan (Statistik, 2022). PDRB 

juga berfungsi sebagai indikator pertumbuhan ekonomi baik dalam konteks sektoral 

maupun struktural. Tingkat PDRB yang lebih tinggi menunjukkan pembangunan 

ekonomi yang lebih maju di suatu wilayah. PDRB yang rendah di suatu wilayah 

menunjukkan kecenderungan pembangunan ekonomi yang memburuk (Raskina & 

Saharuddin, 2023).  

Menurut (Afdal, 2018) Melalui peningkatan kualitas dan kuantitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), pembangunan ekonomi dapat membawa perbaikan kondisi struktural 

perekonomian daerah, sehingga dapat terus berkembang, memperluas kesempatan kerja, 

dan mencapai pemerataan pendapatan masyarakat.  

PDRB di Provinsi Lampung sepanjang tahun 2014-2022 mengalami dinamika 

yang cukup signifikan dengan berbagai macam tantangan yang mempengaruhu dari sisi 

fluktuasinya. Sepanjang tahun 2014 sampai 2019 PDRB Provinsi Lampung memiliki 

pertumbuhan perekonomian yang stabil. Di tahun 2014 PDRB tercatat sebesar 5,08%  

lalu mengalami kenaikkan menjadi 5,13% pada tahun 2015 dan 5,14% tahun 2016. 

PDRB terus berlanjut dengan kenaikan sebesar 5,16% tahun 2017, 5,23% tahun 2018 

dan akhirnya mencapai 5,26% tahun 2019. Kestabilan perekonomian ini 

menggambarkan jika terdapat pertumbuhan yang terus berlanjut di berbagai macam 

sektor perekonomian (Novita Panelewen et al., 2020).   

Tahun 2020 menjadikan titik terendah sektor perekonomian Provinsi Lampung 

dimana grafik menunjukkan penurunan angka yang sangat jauh dari tahun sebelumnya 

yakni hanya sebesar -1,66% saja. Hal ini terjadi ketika pandemi COVID-19 yang 

menyebar di seluruh penjuru dunia yang langsung berdampak pada sektor 

perekonomian. Penurunan yang sangat jauh ini menjadi periode yang paling buruk 

(Hasibuan, 2015). Selanjutnya pada tahun 2021 perekonomian menunjukkan adanya 

pemulihan, PDRB Provinsi Lampung berkembang sebesar 2,77% menunjukkan adanya 

perbaikan perekonomian setelah mendapat guncangan hebat pada tahun 2020 dan pada 

tahun 2022, 2023 dan 2024 PDRB semakin meningkat hingga diangka 4,28%, 4,55%, 

4,57% dan angka ini  mengga mbar kan perbai kan yang cu kup signifi kan.  

(Habiburrahman, 2012). 



E KONO MI KAWAN : Jurnal Il mu E kono mi dan Studi Pe mbangunan 

Volu me …., No…..      Tahun  

P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157 

Open Access: …….. 

DOI : ……… 

  

4 

 

De mi terus  mendorong pertumbuhan PDRB, pe merintah Provinsi Lampung i kut 

andil  melalui  kegiatan  belanja. Belanja pe merintah dala m bentu k apapun a kan 

 me mili ki pengaruh yang positif terhadap PDRB (Tri & Joko, 2023).  Kebija kan yang 

efe ktif di dala m anggaran sangat penting  karena untu k  me masti kan ji ka pengeluaran 

pe merintah bisa  mendu kung pertumbuhan ekono mi yang berlanjut (Maulida & Zuhroh, 

2017).  

Belanja pemerintah mempunyai peran strategis dalam memajukan pertumbuhan 

ekonomi daerah melalui berbagai macam mekanisme. Pemerintah mendistribusikan 

anggaran di berbagai sektor, termasuk infrastruktur, pendidikan, kesehatan serta bantuan 

sosial, yang semua hal tersebut ikut berkontribusi dalam peningkatan produktivitas 

ekonomi (Mauliansyah & Mard, 2017).  

 Berdasarkan data per ke mbangan  belanja pe merintah di Provinsi La mpung pada 

tahun anggaran 2014 sa mpai tahun 2022 yang  mengala mi flu ktuasi. Dari data tersebut 

bisa dilihat bahwa pengeluaran dana pe merintah terbesar sepanjang delapan tahun 

tersebut terjadi pada tahun 2015 ya kni sebesar 11,78% dibanding kan dari tahun 

sebelu mnya yang hanya sebesar 2,51%, dan penurunan pengeluaran pe merintah terjadi 

pada tahun 2020 yang pengeluaran dana pe merintah sebesar -3,49% di banding tahun 

sebelu mnya yang  mencapai 3,09% (Novita Panelewen et al., 2020). 

 Mes kipun pe merintah i kut serta dala m pergera kan PDRB  melalui  kegiatan 

 belanjanya, na mun terdapat hal-hal yang perlu di perhati kan untu k  me masti kan 

pengeluaran tersebut secara efisien  mendu kung pertu mbuhan e kono mi. Pe merintah 

sekiranya harus berbelanja dengan bai k,  mengurangi ting kat  korupsi,  mela ku kan 

pengeluaran sesuai dengan se ktor yang berda mpa k pada  masyara kat langsung serta 

 kualitas belanja tinggi sesuai  kebutuhan  masyara kat dan lain-lain (Tri & Joko, 2023). 

Disamping belanja pe merintah,  konsu msi ru mah tangga  merupa kan aspe k 

po ko k dala m pere kono mian yang  mengga mbar kan pengeluaran  masing- masing 

individual dala m  me me nuhi  kebutuhan harian. Dala m hal tersebut  konsu msi ru mah 

tangga terca kup pe mbelian barang serta jasa, seperti  ma kanan, pa kaian, ru mah dan jasa 

layanan  kesehatan. Total pengeluaran  konsu msi ru mah tangga  masu k  ke dala m 

perhitungan PDRB (Hutagaol et al., 2024).  
 Dala m sebuah pere kono mian tugas uta ma institusi ru mah tangga adalah sebagai 

 konsu men atas barang dan jasa yang sudah ada. Penghasilan yang didapat  kan ru mah 

tangga dapat diperguna kan untu k  me menuhi  kebutuhan harian seperti  me mbeli 

 ma kanan po ko k, pa kaian,  me mbayar jasa, pendidi kan serta  kesehatan. Periode 

 konsu msi ru mah tangga tida k selalu bai k, pada tahun 2016-2024 pengeluaran 

konsumsi rumah tangga pengeluaran  konsumsi ru mah tangga naik dan turun, tetapi titik 

terendahnya pada tahun 2020 sebesar 1,62%.   

 Konsumsi rumah tangga menjadi salah satu faktor utama dalam perekonomian 

yang menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat. Konsumsi rumah tangga yang 

cukup bisa meningkatkan kebutuhan dasar seperti pangab, sandang, papan, pendidikan 

dan kesehatan. Dalam Indeks Pembangunan Manusia didasarkan pada tiga komponen 

utama yaitu kesehatan, pendidikan dan standar hidup yang layak. Jika konsumsi rumah 

tangga dipergunakan secara baik untuk menaikkan kualitas gizi, layanan kesehatan serta 

pendidikan maka akan terjadi peningkatan harapan hidup dan tingkat pengetahuan 

masyarakat (Husni & Amar, 2022). 
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Inde ks Pe mbangunan  Manusia dipa kai untu k  mengu kur besaran da mpa k yang 

 muncul dari proses pening katan  ke ma mpuan dasar  manusia, IP M juga  menentu kan 

 kualitas dari su mber daya  manusia dan su mber daya ber kualitas bisa dilihat dari 

ting kat pendidi kan serta  kesehatan se ma kin tinggi ting kat pendidi kan dan  keseahatan 

 ma ka se ma kin bai k pula  kualitas su mber daya  manusianya. Hal tersebut dapat 

 mening kat kan sisi produ ktivitas pe kerja sehingganya a kan  mening kat kan sisi Produ k 

Do mesti k Regional Bruto(Winowoda et al., 2023).  

Produ k Do mesti k regional Bruto a kan  menjadi tola k u kur pertu mbuhan 

e kono mi pada suatu daerah. Pertu mbuhan e kono mi yang positif dapat  me mperoleh 

lapangan  kerja baru serta  mening kat kan pendapatan  masyara kat secara u mu m. 

Pening katan pendapata kan secara u mu m ini  me mung kin kan  masyara kat untu k 

 menga kses layanan pendidi kan dan  kesehatan yang lebih bai k yang a khirnya juga a kan 

 mening kat kan IP M  (Setiawan & Hm, 2022). 
Pertu mbuhan Inde ks Pe mbangunan  Manusia di Provinsi La mpung  mengala mi 

pening katan dan penurunan di setiap tahunnya. Pening katan IP M pada suatu daerah 

 menunju k kan  kualitas  manusia yang bai k (Budihardjo et al., 2020).  Mening katnya 

IP M dapat dilihat dari sisi  kesehatan, pendidi kan dan standar hidup yang laya k. 

 Kesehatan dilihat dari ju mlah ang ka harapan hidup  masyara kat yang dila ksana kan 

pe merintah dala m  mening kat kan  kesehatan, pendidi kan dilihat dari berapa la ma rata-

rata berse kolah dan standar hidup laya k dilihat dari daya beli  konsu msi  masyara kat 

terhadap bahan po ko k yang  menenuhi  kebutuhan harian ( Muha m mad et al., 2021). 

Tetapi IP M Provinsi La mpung tida k selalu  mening kat ada  kalanya juga  mengala mi 

penurunan,  menurunnya ang ka IP M terjadi  karena rendahnya rata-rata la ma se kolah, 

ting kat  ke mis kinan yang tinggi serta ting kat pengangguran(Arafat et al., 2020). 

Pe mbangunan su mber daya  manusia  merupa kan proses jang ka panjang sebagai 

fa ktor yang i kut serta andil dala m fa ktor sosial e kono mi.  Kualitas su mber daya 

 manusia  me mang harus di perhati kan  karena IP M sebagai alat untu k  me mberi kan 

 kepopuleran pe mbangunan  manusia  mengenai  kesejahteraan serta sebagai alternatif 

PDB per kapita dala m  mengu kur ting kat pe mbangunan perbandingan (Dewi & 

Sutrisna, 2014).  

Di dala m pere konomian, Inde ks Pe mbangunan  Manusia (IP M)  menjadi hal 

penting yang  mengga mbar kan taraf  kualitas hidup  manusia. IP M tida k hanya terca kup 

dala m aspe k pendidi kan atau  kesehatan tapi juga  mengga mbar kan pendatan per kapita 

suatu wilayah ter masu k e kspor. Ji ka IP M  mengala mi  kenai k kan  ma ka a kan 

 menghasil kan tenaga  kerja yang sehat serta produ ktif  sehingga juga  mening kat kan 

daya saing produ k di pasar Internasional. E kspor a kan  menyebar kan da mpa k yang 

positif bagi IP M apabila sebuah negara bisa  menai k kan ting kat e kspor yang di  mili ki 

(Pipit  Muliyah, Dyah A minatun, Su k ma Septian Nasution, To m my Hasto mo, Setiana 

Sri Wahyuni Sitepu, 2020). 

E kspor  merupa kan  kegiatan  menjual barang dan jasa yang di produ ksi dari 

suatu daerah  ke daerah lain. PDRB dihitung berdasar kan selisih e kspor dan juga i mpor 

dengan begitu ji ka i mpor se ma kin tinggi  ma ka se ma kin besar juga  kontribusinya 

terhadap PDRB (Nofinawati et al., 2017). E kspor  merupa kan  ko mponen yang penting 

dala m  kegiatan pere kono mian, e kspor  menghasil kan devisa yang a kan diperguna kan 

dala m  me mbiayai i mpor bahan ba ku serta  modal yang dibutuh kan dala m proses 

produ ksi (Hanifah, 2022). Dala m hal ini  kestabilan pere kono mian  menjadi  kunci 
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uta ma,  menjaga nilai tu kar yang stabil a kan  me mbantu  menai k kan daya beli 

 masyara kat serta  kepercayaan terhadap investor. Lang kah tersebut a kan  me mberi kan 

e kosiste m yang bai k antara IP M dan juga e kspor (Mailadani & Rosintan, 2024). 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Sevianti, Darmawanti, Shlal Badran & 

Harry Yulianto (2025) mengatakan jika konsumsi pemerintah merupakan satu faktor 

penting dalam kebijakan serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Dengan 

penerimaan melalui pajak serta pengeluaran pemerintah untuk program pembangunan. 

 Menurut penelitian dari Parno & Danu Tri Rekso Joko Nuryanto (2023) 

menyatakan jika belanja pemerintah daerah mempunyai pengaruh terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Belanja pemerintah bisa di klasifikasikan menjadi 

belanja langsung dan tidak langsung. Menurut Wardihan Sabar (2018) mengatakan jika 

konsumsi rumah tangga menjadi pendorong sektor perekonomian dimana jika 

permintaan dari barang dan jasa, kebutuhan pokok ataupun barang mewah sering 

dibiayai melalui kredit konsumsi.  

Menurut Ridwan Maulana (2015) menyatakan bahwa IPM memiliki peranan 

penting dalam pertumbuhan ekonomi regional. Rata-rata lama sekolah dan angka 

harapan hidup berpengaruh secara positif dan signifikan. Semakin tinggi kualitas 

pendidikan dan kesehatan masyarakatnya maka akan semakin besar andil dalam 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Afrinson Sirait, Edison & Elwamendri (2017) 

mengatakan jika ekspor tidak hanya sebagai aktivitas perdagangan tapi juga faktor yang 

menentukan keberlanjutan ekonomi suatu negara, dengan kebijakan yang tepat maka 

inovasi berkelanjutan, ekspor bisa menjadi penggerak utama ekonomi serta 

kesejahteraan masyarakat.  

 

Teori endogen menyatakan jika belanja pemeritah, konsumsi rumah tangga, IPM 

dan ekspor berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Teori Endogen 

yang dikembangkan kembali oleh Robert Lucas (1998) dan Paul Romer (1990) 

memaparkan jika pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah tidak hanya tergantung pada 

faktor eksternal tetapi juga di pengaruhi oleh faktor internal. Dalam teori ini belanja 

pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan dapat menaikkan kualiatas SDM yang 

dijadikan sebagai faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang karena 

semakin tinggi kualitas SDM maka semakin besar juga kontribusi tenaga kerja dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Konsumsi rumah tangga memiliki 

peran sebagai pendorong utama dalam permintaan agregat, ketika pendapatan 

masyarakat naik, pengeluaran untuk barang dan jasa juga akan ikut naik, pada akhirnya 

akan mendorong produksi, inovasi dan penciptaan lapangan pekerjaan sehingganya bisa 

mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu ekspor juga ikut memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan meningkatnya ekspor suatu daerah 

akan mendapatkan devisa yang lebih banyak, memperluas pasar dan meningkatkan 

investasi dalan sektor produksi. Ekspor yang kuat akan meningkatkan daya saing 

industri lokal dan mempercepat pertumbuhan PDRB. 

Teori pertumbuhan endogen menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya bergantung pada faktor-faktor eksternal (seperti tabungan atau investasi luar 

negeri), tetapi juga didorong oleh faktor-faktor internal termasuk belanja pemerintah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Agusta & Arianti, 2023) belanja pemerintah 

merupakan instrumen penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi daerah, bukan 
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hanya dalam jangka pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Ketika pemerintah 

mampu mengalokasikan anggarannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur, serta mendukung layanan publik yang memadai, maka efek 

ganda yang ditimbulkan akan mendorong pertumbuhan PDRB secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pemerintah daerah diharapkan dapat menyusun kebijakan belanja 

yang tidak hanya responsif terhadap kebutuhan saat ini, tetapi juga strategis dalam 

memperkuat kapasitas ekonomi jangka panjang. 

Selain itu, dalam konteks teori pertumbuhan endogen, konsumsi rumah tangga 

dianggap sebagai pendorong internal yang signifikan yang mendorong ekspansi 

ekonomi. Teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan suatu negara dipengaruhi tidak 

hanya oleh penyebab eksternal tetapi juga oleh komponen internal dalam sistem 

ekonomi, salah satunya adalah perilaku konsumsi masyarakat. Penelitian yg dilakukan 

oleh (Daroen et al., 2024) konsumsi rumah tangga bukan hanya sebagai aktivitas 

konsumtif semata, tetapi merupakan faktor produksi tidak langsung yang mampu 

menciptakan permintaan, merangsang produksi barang dan jasa, serta memperkuat roda 

ekonomi nasional dari sisi pengeluaran. Oleh karena itu, konsumsi rumah tangga dapat 

dikategorikan sebagai kekuatan ekonomi, yang secara nyata berkontribusi terhadap 

peningkatan output. Teori Endogen menyatakan jika kualitas IPM menjadi aspek 

krusial, menurut penelitian (Yustie, 2017) IPM tinggi menggambarkan aspek 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang akan secara langsung memberikan 

dampak pada produktivitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor penentu utama 

pertumbuhan ekonomi adalah konsumsi pemerintah, konsumsi regional, konsumsi 

rumah tangga, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan ekspor. Pengeluaran 

pemerintah mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penerimaan pajak dan 

pembiayaan konstruksi. Pengeluaran regional memengaruhi Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) melalui pola pengeluaran yang lambat dan cepat. Selain itu, pengeluaran 

rumah tangga merupakan katalis utama bagi perekonomian, khususnya melalui 

permintaan barang dan jasa. Selain itu, IPM berperan penting dalam pembangunan 

ekonomi regional, di mana kualitas pendidikan dan kesehatan memiliki dampak yang 

signifikan. Seiring dengan meningkatnya kualitas hidup manusia, kontribusinya 

terhadap perekonomian pun meningkat. Ekspor juga berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara, di mana kebijakan yang tepat dapat mendorong 

inovasi dan kesejahteraan masyarakat. Mengingat hal ini, faktor-faktor tersebut saling 

terkait erat dan krusial dalam menentukan arah pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

peneliti akan mengkaji lebih dalam bagaimana konsumsi pemerintah, konsumsi rumah 

tangga, IPM, dan ekspor mempengaruhi PDRB. Diharapkan dengan menganalisis 

hubungan dan kontribusi masing-masing variabel, penelitian ini akan memberikan 

informasi lebih lanjut dan menjadi dasar untuk membuat kebijakan ekonomi yang lebih 

efektif dan berjangka panjang. 
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METODE 

 Untuk menentukan bagaimana variabel independen yang berbeda memengaruhi variabel 

dependen, penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif kausalitas. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kuantitatif kausalitas untuk menguji belanja pemerintah, 

konsumsi rumah tangga, IPM, dan ekspor terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Provinsi Lampung. Fokusnya adalah pada analisis data numerik. Data 

sekunder untuk penelitian ini dikumpulkan dari sumber resmi Provinsi 

Lampung.(https://lampung.bps.go.id/id). Data tersebut mencakup statistik tahunan 

tentang PDRB, pengeluaran pemerintah daerah, konsumsi rumah tangga, IPM, dan nilai 

ekspor, yang dikumpulkan dari tahun 2014 hingga 2024. Strategi pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, dengan memanfaatkan laporan statistik tahunan 

yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk memastikan sejauh mana masing-masing variabel independen memengaruhi 

variabel dependen secara simultan dan parsial. Menggunakan SPSS versi 25, 

serangkaian uji asumsi klasik dijalankan pada data sebelum analisis regresi dimulai. Uji-

uji ini memeriksa normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, 

antara lain, untuk memastikan model regresi valid. Selain itu, praduga penelitian diuji 

menggunakan metode berikut: uji-t untuk efek parsial, uji-F untuk efek simultan, dan 

koefisien determinasi (R²) untuk mengevaluasi dampak gabungan faktor-faktor 

independen terhadap variabel dependen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan gambaran empiris yang andal tentang faktor-faktor utama yang 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi regional di Provinsi Lampung. 

HASIL DAN PE MBAHASAN 

1. Uji Asu msi  Klasi k 

Uji Nor malitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

BelanjaPemerintah ,888 6 ,307 

KonsumsiRumahTangga ,794 6 ,052 

IPM ,976 6 ,929 

Ekspor ,769 6 ,060 

PDRB ,815 6 ,080 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Su mber : data diolah SPSS 25 

 

Uji normalitas menguji apakah data yang dikumpulkan mengikuti distribusi normal 

dalam model regresi. Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

untuk kenormalan dalam penelitian ini. Data dianggap normal jika nilai signifikansi uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk melebihi 0,05. Berdasar kan hasil uji 

nor malitas tabel 1 diatas diketahui bahwa nilai sig dari uji Kolmogrov-Smirnov  pada uji 
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Shapiro-Wilk  nilai sig belanja pemerintah sebesar 0,307 (0,307 > 0,05), nilai sig 

konsumsi rumah tangga sebesar 0,052 (0,052 > 0,05), nilai sig IPM sebesar 0,929 

(0,929 > 0,05), nilai sig ekspor sebesar 0,060 (0,060 > 0,05) dan nilai sig PDRB sebesar 

0,080 (0,080 > 0,05). Dari hasil yang sudah diperoleh maka dapat disimpulkan jika data 

berdistribusi normal dan dapat di ujikan asumsi selanjutnya. 

 

 Uji Autokorelasi 
 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,994
a
 ,988 ,980 ,293 1,444 

a. Predictors: (Constant), Ekspor, IPM, Konsumsi Rumah Tangga, Belanja 

Pemerintah 

b. Dependent Variable: PDRB 

Su mber : data diolah SPSS 25 

Uji autokorelasi diguna kan dala m  melihat apa kah terdapat  korelasi antar variabel 

berdasar kan data ti me series.  Ketentuannya ji ka nilai dari Durbin-Watson terleta k 

antara du sa mpai (4-du)  ma ka tida k terjadi auto korelasi. Berdasar kan hasil uji 

auto korelasi pada tabel 2 diatas  menunju k kan ji ka hasil Durbin-Watson sebesar 

1,4444. Penelitian ini  mengguna kan level of significant 0,05 dengan ju mlah 

pengamatan (N) ya kni 11 dan ( K) adalah 4  ma ka sesuai dengan tabel nilai du = 2,2833 

dan nilai 4-du 4-2,833 = 1,167 yang berarti nilai Durbin Watson 1,444 berada diantara 

2,833 – 1,167 sehingga bisa diambil kesimpulan jika pada model regresi ini data tidak 

terjadi autokorelasi.   
 

Uji  Multi kolinieritas 
Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su mber : data diolah SPSS 25 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
BelanjaPemerintah ,365 2,739 

KonsumsiRumahTangga ,673 1,486 

IPM ,481 2,077 

Ekspor ,992 1,008 
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Uji  multi kolinieritas bertujuan untu k  melihat apa kah terjadi  korelasi antar variabel 

bebas dala m  model regresi.  Keti ka nilai Tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflating 

Fac ktor  < 10  ma ka tida k a kan terjadi  multi kolinieritas.  Didasarkan pada hasil uji 

multikolinieritas pada tabel 3 diatas dapat disi mpul kan bahwa nilai tolerance pada 

 masing- masing variabel berada diatas 10 dan nilai VIF dibawah 10. Hal tersebut 

 menjelas kan bahwa dala m  model regresi tida k terjadi  multi kolinieritas.  

 

Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Su mber : data diolah SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji heteros kedastisitas pada tabel 4 diatas dengan  mengguna kan 

scatterplot yang di mana hasil uji titi k-titi k tida k  me mbentu k pola atau ga mbar yang 

artinya  tida k terjadi heteros kedastisitas. 

 

2. Uji Hipotesis 

UJI T 
Tabel 5. Uji T 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su mber : data diolah, 2025 
 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -3,611 ,011 

Belanja Pemerintah 7,212 ,000 

Konsumsi Rumah Tangga 220,893 ,000 

IPM 6,139 ,001 

Ekspor 46,112 ,000 

a. Dependent Variable: PDRB 
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Uji t digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, tingkat uji dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,05. 

 

a. Belanja Pe merintah 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap belanja pemerintah, didapatkan 

hasil uji t  sebesar 7,212 dan nilai sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Belanja 

pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto. Semakin tinggi belanja pemerintah maka Produk Domestik 

Regional Bruto juga akan meningkat.  

b. Konsu msi Ru mah Tangga 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap konsumsi rumah tangga, 

didapatkan hasil uji t  sebesar 220,893 dan nilai sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 

Konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto.  

c. IP M 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap IPM, didapatkan hasil uji t  sebesar 

6,139 dan nilai sig sebesar 0,001 (0,001 < 0,05). IPM memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Semakin tinggi IPM 

maka Produk Domestik Regional Bruto juga cenderung meningkat.  

d. E kspor 

Hasil yang telah diperoleh dari uji t terhadap ekspor, didapatkan hasil uji t  

sebesar 46,112 dan nilai sig sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Ekspor memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto.  

 

UJI F  

  
Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 41,720 4 10,430 121,207 ,000
b
 

Residual ,516 6 ,086   

Total 42,236 10    

a. Dependent Variable: PDRB 

b. Predictors: (Constant), Ekspor, IPM, KonsumsiRumahTanggga, BelanjaPemerintah 

Su mber : data diolah, 2025 
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Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat, sebagaimana hasil uji F pada Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi 

pada F hitung sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). PDRB Provinsi Lampung sangat 

dipengaruhi oleh ekspor, Indeks Pembangunan Manusia, belanja pemerintah, dan 

konsumsi rumah tangga.  

Uji  Koefisien Deter minasi R2 

Tabel 7. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,994
a
 ,988 ,980 ,293 1,444 

a. Predictors: (Constant), Ekspor, IPM, KonsumsiRumahTangga, 

BelanjaPemerintah 

b. Dependent Variable: PDRB 

Su mber : data diolah, 2025 

 

Dari hasil analisis tersebut, dapat disi mpul kan ji ka nilai R square sebesar 0.989 

atau 98%. Hasil ini  mengindi kasi bahwa variabel independen seperti  konsu msi 

pe merintah,  konsu msi ru mah tangga, IP M dan e kspor  menjelas kan sebesar 98% 

variasi dala m PDRB. Sisanya dipengaruhi dari fa ktor variabel lain yang tida k diteliti 

dala m penelitian ini.  

 

 

Multiple Linear Regresion 

 Menemukan sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen 

adalah tujuan dari analisis regresi berganda, yang sering dikenal sebagai regresi linier 

berganda.  
 

Tabel 8. Multiple Linear Regresion 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

1 (Constant) 1,231 

Belanja Pemerintah ,308 

Konsumsi Rumah 

Tangga 

,003 

IPM ,032 

Ekspor ,010 

a. Dependent Variable: PDRB 

Su mber : data diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil yang didapat dari analisis multiple linear regression, maka model 

yang diperoleh sebagai berikut:  

 

Y= 1,231+ 0,308 X1 +0,003 X2 +0,032 X3 + 0,010 X4 + e 

 

 

Model persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Jika kenaikan belanja pemerintah sebesar 1% maka diperkirakan meningkatkan 

PDRB sebesar 0,308 . Artinya semakin besar pengeluaran pemerintah maka 

akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang tergambar dalam 

peningkatan PDRB.  

b. Jika kenaikan konsumsi rumah tangga sebesar 1% maka diperkirakan 

meningkatkan PDRB sebesar 0,003. Jika daya beli masyarakat tinggi maka 

pertumbuhan ekonomi daerah juga meningkat. 

c. Jika kenaikan IPM sebesar 1% maka diperkirakan meningkatkan PDRB sebesar 

0,032. Semakin baik kualitas pendidikan, kesehatan dan standar kehidupan 

masyarakat maka akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah.  

d. Jika kenaikan ekspor sebesar 1% maka diperkirakan meningkatkan PDRB 

sebesar 0,010 Semakin tinggi ekspor yang dilakukan maka semakin besar juga 

kontribusi terhadap PDRB, karena adanya pemasukan dari perdagangan luar 

negeri yang menggerakkan perekonomian daerah. 

PE MBAHASAN 

Pengaruh  Belanja Pe merintah Terhadap PDRB  

Berdasarkan hasil uji t, belanja pemerintah memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, belanja pemerintah memiliki pengaruh positif 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDB), dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang berarti menolak hipotesis nol (Ho). Peningkatan belanja pemerintah akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah; jika investasi daerah efektif, maka dapat 

mendorong peningkatan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Analisis ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rahmawati (2019) yang menunjukkan bahwa peningkatan 

belanja pemerintah berkorelasi dengan peningkatan PDRB. Peneliti berpendapat bahwa 

belanja pemerintah, khususnya belanja infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, 

berpengaruh positif terhadap PDRB.  

  

Pengaruh  Konsu msi Ru mah Tangga Terhadap PDRB 

Untuk konsumsi rumah tangga, hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) benar dan hipotesis 

nol (Ho) salah; dengan kata lain, konsumsi rumah tangga memang memengaruhi PDB 

secara positif di wilayah tersebut. Meningkatnya daya beli masyarakat mendorong 

perluasan barang dan jasa, yang berpotensi menciptakan lapangan kerja dan mendorong 

pembangunan ekonomi daerah. Penelitian ini didu kung dengan penelitian (Murwiati & 

Zulkarnain, 2023) yang  menyata kan ji ka  konsu msi ru mah tangga berpengaruh 

signifi kan terhadap PDRB  karena  mening katnya  konsu msi ru mah tangga bisa 
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 me mberi kan perubahan pada ting kat pere kono mian. Saat  masyara kat  mening kat kan 

belanja  mere ka  ma ka per mintaan barang dan jasa a kan  mening kat pula dengan begitu 

pere kono mian a kan terus berputar serta  mendorong PDRB di suatu wilayah.  

 

Pengaruh Inde ks Pe mbangunan  Manusia Terhadap PDRB 

  Nilai signifikansi IPM adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, menurut hasil 

uji t. Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) benar dan hipotesis nol (Ho) salah; artinya IPM 

memiliki efek positif terhadap PDB di wilayah tempat pengukurannya. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi menunjukkan pendidikan, kesehatan, dan 

standar hidup yang lebih baik dalam masyarakat. Peningkatan IPM dapat membantu 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan daya saing daerah. Penelitian ini didukung 

dari penelitian yang dilakukan (Siagian et al., 2024) mengatakan jika hubungan antara 

PDRB dan IPM bersifat timbal balik dimana pertumbuhan ekonomi tercermin dalam 

peningkatan PDRB dalam menaikkan taraf kualitas hidup masyarakat yang selanjutnya 

tergambar dalam kenaikan IPM. Dan sebaliknya, IPM yang tinggi bisa mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan produktivitas serta kemajuan teknologi.  

 

Pengaruh E kspor Terhadap PDRB 

Berdasarkan hasil uji t yang sudah dilakukan, nilai sig pada ekspor sebesar 0,000 

< 0,05. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima dan ekspor memberikan pengaruh yang 

positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Ekspor yang meningkat 

menggambarkan daya saing produk daerah pasar internasional yang berdampak pada 

peningkatan pendapatan daerah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

(Nainggolan et al., 2023)  mengata kan ji ka E kspor  menjadi se ktor penting dala m 

 mening kat kan PDRB suatu daerah. Ji ka wilayah tersebut  ma mpu  menai kan ju mlah 

barang dan jasa yang terjual  ma ka inco me yang dihasil kan juga a kan berta mbah.  

 

SI MPULAN 

 Kesi mpulan dari penelitian ini  mengga mbar kan bahwa pertu mbuhan e kono mi di 

Provinsi La mpung yang diu kur dengan Produ k Do mesti k Regional Bruto (PDRB) 

dipengaruhi oleh beberapa fa ktor ya kni  konsu msi pe merintah,  konsu msi ru mah 

tangga, IP M dan e kspor. Dari hasil analisis dite mui ji ka  konsu msi ru mah tangga dan 

e kspor berpengaruh secara signifi kan terhadap PDRB sedang kan  konsu msi pe merintah 

dan IP M tida k berpengaruh secara signifi kan.  Konsu msi ru mah tangga  menjadi se ktor 

uta ma dala m pertu mbuhan e kono mi di Provinsi La mpung  karena saat daya beli 

 masyara kat nai k  ma ka per mintaan barang dan jasa juga nai k sehingganya 

pere kono mian daerah terus  mengalir. Tetapi e kspor juga  me mili ki peran penting 

dala m PDRB,  mening katnya e kspor  menghasil kan pendapatan daerah dan 

 me mper kuat cadangan devisa.  Mes kipun  konsu msi pe merintah  mengala mi flu ktuasi 

hasil dari analisis  menyata kan ji ka pengeluaran  konsu msi pe merintah belu m tentu 

 me mberi kan da mpa k yang signifi kan terhadap PDRB. Serta IP M yang  mengga mbaran 

 kualias SD M dala m segi pendidi kan dan  kesehatan juga tida k berpengaruh langsung 

terhadap PDRB pada jang ka pende k. Secara  keseluruhan penelitian ini 

 mengidentifi kasi bahwa nai knya pertu mbuhan e kono mi di Provinsi La mpung bisa 

difo kus kan dala m  kebija kan yang  mendorong daya beli  masyara kat dan penguatan 

pada  kegiatan e kspor. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi 
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strategis yang dapat menjadi acuan bagi Pemerintah Provinsi Lampung dalam 

merancang kebijakan pembangunan ekonomi ke depan. Pertama, karena konsumsi 

rumah tangga terbukti memiliki pengaruh paling besar dan signifikan terhadap PDRB, 

maka pemerintah perlu berfokus pada upaya peningkatan daya beli masyarakat. Hal ini 

dapat dilakukan melalui stabilisasi harga kebutuhan pokok, pemberdayaan usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM), serta perluasan program bantuan sosial yang menyentuh 

langsung kebutuhan dasar masyarakat. Kedua, ekspor juga memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan 

yang mampu meningkatkan daya saing produk lokal di pasar internasional, seperti 

pengembangan sektor pertanian dan industri kreatif yang memiliki potensi ekspor, 

perbaikan infrastruktur logistik, serta pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha 

yang ingin menembus pasar ekspor. Ketiga, meskipun belanja pemerintah dan IPM 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek, namun peran 

keduanya tidak bisa diabaikan. Pemerintah daerah tetap perlu mengoptimalkan alokasi 

belanja publik ke sektor-sektor strategis, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

infrastruktur, yang memiliki dampak jangka panjang terhadap produktivitas dan kualitas 

hidup masyarakat. Efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan anggaran juga harus 

menjadi prioritas agar belanja pemerintah benar-benar memberikan hasil yang nyata 

bagi pertumbuhan ekonomi. Terakhir, peningkatan IPM harus tetap menjadi prioritas 

pembangunan daerah. Akses pendidikan yang merata dan layanan kesehatan yang 

berkualitas akan membentuk sumber daya manusia yang unggul dan produktif. Hal ini 

akan menjadi fondasi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di masa depan. Dengan mengacu pada rekomendasi-rekomendasi ini, 

diharapkan Pemerintah Provinsi Lampung dapat merumuskan kebijakan yang tidak 

hanya responsif terhadap kondisi ekonomi saat ini, tetapi juga mampu membangun 

fondasi ekonomi yang kuat, inklusif, dan berkelanjutan di masa mendatang. 
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